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BAB IV

ANALISA DATA

A. Peran Orang Tua 
Untuk mengetahui peran orang tua telah diajukan 15 item pertayaan kepada 45 orang siswa sebagai responden penelitian ini. Masing-masing item pertanyaan diberikan tiga pilihan jawaban. Bagi siswa yang menjawab pada poin a maka diberi skor 3, pada poin b diberi skor 2 dan pada poin c diberi skor 1. Hasil jawaban responden tersebut selanjutnya direkapitulasi dan dianalisis dengan statistik sebagai berikut:
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Dari penyebaran angket tersebut diatas maka dapat ditabulasikan sebagai berikut:


Tabel 6

Distribusi Mean dan Standar Deviasi Skor Tentang Peran Orang Tua

	X
	ƒ
	fX
	X2
	fX2

	41
40
39
38
37
36
35
34
33
32
31
30
29
28
27

26
	1

1
0
2
4
4
1
4
5
3
1
7
2
3
4

3
	41
40
0
76
148
144
35
136
165
96
31
210
58
84
108

78
	1681
1600
1521
1444

1369
1296
1225
1156
1089
1024
961
900
841
784
729
676

	1681
1600

0
2888
5476
5184
1225
4624
5445
3072
961
6300
1682
2352
2916
2028

	Total
	N = 45
	∑ fX = 1450
	
	∑ fX2 = 47434


Keterangan :

N
: 
Number of cases (sampel)

∑ fX
: 
Jumlah dari perkalian antara nilai X dengan frekuensinya masing-masing.

∑ fX2
:
Jumlah dari hasil perkalian antara nilai X yang telah dikuadratkan (X2) dengan frekuensinya masing-masing.

Untuk melihat data tabel di atas maka dapat dicari mean skor data tunggal sebagai berikut :
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Jadi,  Mx 
= 32,22

Langkah selanjutnya adalah mencari standar deviasi skor data tunggal sebagai berikut :
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Jadi, SDx
= 3,99

Setelah didapati nilai mean dan standar deviasi, maka selanjutnya menetapkan kategori tinggi, sedang, rendah dengan skala TSR sebagai berikut 

Tinggi
= M + 1.SD = 32,22 + 1 (3,99) = 36,21 dibulatkan 36 Keatas  

Sedang
= Antara M - 1.SD s.d. M + 1.SD = antara 29 - 35 

Rendah 
= M - 1.SD = 32,22 -  1 (3,99) =  28,23 dibulatkan 28 Kebawah 

Dengan telah diperolehnya skala TSR dari peran orang tua di SMP Negeri 1 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang di atas, maka dapat ditetapkan tabulasi frekuensi dan persentase sebagai berikut :

Tabel 7
Frekuensi dan Persentase Tinggi, Sedang, Rendah

Peran Orang Tua di SMP Negeri 1 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang
	Peran Orang Tua
	F
	%

	Tinggi
	12
	26,67

	Sedang
	23
	51,11

	Rendah
	10
	22,22

	Total
	45
	100


Berdasarkan kalkulasi data di atas, maka diperoleh keterangan bahwa; Data Respoden tentang peran orang tua berada pada  kategori tinggi adalah 12  (26,67 %).

Data Respoden tentang  peran orang tua berada pada kategori Sedang adalah 23  (51,11 %).
Data Respoden tentang peran orang tua pada berada pada kategori Rendah adalah 10 (22,22 %).

Dengan meneliti tabel frekuensi dan persentase di atas, maka dapat diambil suatu gambaran dan  kesimpulan bahwa peran orang tua di SMP Negeri 1 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang  adalah sedang.

Dapat penulis analisa sesuai dengan teori yang penulis kutip dari Marwah Daud Ibrahim bahwa orang tua memiliki fungsi/ tugas sebagai berikut: sebagai educator dan role model, sebagai motivator dan fasilisator.
, namun pada lapangan penelitian peran orang tua dikategorikan sedang hal ini disebabkan oleh orang tua dalam menyediakan fasilitas belajar anak masih kurang, yakni masih minimnya siswa memiliki ruangan belajar, meja belajar serta tidak memiliki papan tulis kecil dirumah, dan masih kurangnya partisipasi orang tua dalam membimbing anaknya ketika belajar seperti meluangkan waktu untuk melihat atau hanya sekedar membantu anak dalam menjawab atau melihat hasil ulangan, hal ini dikarenakan oleh kesibukan orang tua, dan orang tua juga terkadang lupa menanyakan pe-er, menyuruh mengulang pelajaran di rumah, dan tidak adanya campur tangan orang tua dalam membuat jadwal pelajaran/ jadwal belajar anak. serta masih minimnya orang tua berkonsultasi dengan guru di SMP N 1 Tebing Tinggi, dan tidak adanya hadiah (reward) jika anaknya mendapat ranking atau nilai yang bagus. 
B. Minat Belajar Anak 
Untuk mengetahui minat belajar anak telah diajukan 15 item pertayaan kepada 45 orang siswa sebagai responden penelitian ini. Masing-masing item pertanyaan diberikan tiga pilihan jawaban. Bagi siswa yang menjawab pada poin a maka diberi skor 3, pada poin b diberi skor 2 dan pada poin c diberi skor 1. Hasil jawaban responden tersebut selanjutnya direkapitulasi dan dianalisis dengan statistik sebagai berikut:
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Dari penyebaran angket tersebut diatas maka dapat ditabulasikan sebagai berikut:

Tabel 8
Distribusi Mean dan Standar Deviasi Skor Tentang Minat Belajar Anak

	X
	f
	fX
	X2
	fX2

	41

40

39

38

37

36

35

34

33

32
31
	1
2
5
3
5
6
8
7
4
3
1
	41
80
195
114

185

216

280

238

132
96

31
	1681

1600

1521

1444

1369

1296

1225

1156

1089

1024

961
	1681
3200
7605
4332
6845
7776
9800
8092
4356
3072
961

	Total
	N = 45
	∑ fX = 1608
	-
	∑ fX2 = 57720


Keterangan :

N
: 
Number of cases (sampel)

∑ fX
: 
Jumlah dari perkalian antara nilai X dengan frekuensinya masing-masing.

∑ fX2
:
Jumlah dari hasil perkalian antara nilai X yang telah dikuadratkan (X2) dengan frekuensinya masing-masing.

Untuk melihat data tabel di atas maka dapat dicari mean skor data tunggal sebagai berikut :
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Jadi,  My 
= 35,73
Langkah selanjutnya adalah mencari Standar deviasi skor data tunggal sebagai berikut :
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Jadi, SDy
= 2,41
Setelah didapati nilai mean dan standar deviasi, maka selanjutnya menetapkan kategori tinggi, sedang, rendah dengan skala TSR sebagai berikut 

Tinggi
= M + 1.SD = 35,73 + 1 (2,41) = 38,14 dibulatkan 38 Keatas  

Sedang
= Antara M - 1.SD s.d. M + 1.SD = antara 34 - 37 

Rendah 
= M - 1.SD = 35,73 -  1 (2,41) =  33,32 dibulatkan 33 Kebawah 

Dengan telah diperolehnya skala TSR dari minat belajar anak pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang di atas, maka dapat ditetapkan tabulasi frekuensi dan persentase sebagai berikut :
Tabel 9
Frekuensi dan Persentase Tinggi, Sedang, Rendah

Minat belajar Anak Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang
	Minat Anak pada Mapel PAI
	F
	Persentase (%)

	Tinggi
	11
	24,44

	Sedang
	26
	57,78

	Rendah
	8
	17,78

	Total
	45
	100 %


Berdasarkan kalkulasi data di atas, maka diperoleh keterangan bahwa; Data Respoden tentang minat belajar anak pada mata pelajaran PAI berada pada  kategori tinggi adalah 11  (24,44 %).

Data Respoden tentang  minat belajar anak pada mata pelajaran PAI berada pada kategori Sedang adalah 26  (57,78 %).

Data Respoden tentang minat belajar anak pada mata pelajaran PAI pada berada pada kategori Rendah adalah 8 (17.78 %).

Dengan meneliti tabel frekuensi dan persentase di atas, maka dapat diambil suatu gambaran dan  kesimpulan bahwa minat anak pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang  adalah sedang.

Dapat penulis analisa sesuai dengan pendapat Slameto yang mengatakan kegiatan belajar akan lebih berhasil jika minat orang yang belajar besar terhadap bahan yang dipelajarinya
, menurut data di lapangan minat belajar anak pada mata pelajaran PAI dikategorikan sedang karena masih minimnya minat baca pada siswa, rendahnya tingkat pemahaman, dan masih kurangnya perhatian guru, siswa tidak menyimak pelajaran dari guru, kurangnya rasa peduli siswa terhadap pelajaran, siswa juga lebih cenderung meminta kepada temannya jika ada materi yang belum dikuasai disini terlihat siswa merasa takut untuk menanyakan kepada guru dan dianggap teman lebih baik dibandingkan guru. Meskipun guru selalu bertanya kepada siswa setelah materi pelajaran dijelaskan namun siswa tidak menjawab pertanyaan dikarenakan kurangnya pemahaman dan tidak memperhatikan ketika guru sedang menjelaskan. Siswa juga sering menunda-nunda tugas yang diberikan, dan masih kurangnya pengulangan pelajaran dirumah. Hal ini menjadi penyebab minimnya minat belajar anak pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Tebing Tinggi.

Penulis mencoba mewawancarai guru Pendidikan Agama Islam (Ibu Silawati) mengenai minat belajar anak, dijelaskan bahwa anak-anak terkadang susah untuk disuruh (diperintahkan) membaca al-qur’an, dan jika guru masuk untuk mengajar, siswa sudah merasa takut jika saat belajar ia akan ditanya. Akibatnya perhatian siswa terhadap mata pelajaran PAI agak berkurang
. Dan siswa pun kadang tidak focus dalam memperhatikan pelajaran yang sedang berlangsung.
C. Hubungan Antara Peran Orang Tua Dengan Minat Belajar Anak 
Untuk mengetahui bagaimana hubungan peran orang tua dengan minat belajar anak pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang dilakukan dengan rumus Kai Kuadrat, Korelasi Koefisien Kontigensi dan di ubah menjadi Phi untuk memberikan interpretasi terhadap rxy. Maka sebelumnya terlebih dahulu dilakukan pentabulasian silang sebagai berikut :

Tabel 10
Tabulasi Silang Antara Peran Orang Tua dengan Minat Belajar Anak pada Mapel PAI di SMP Negeri 1 Tebing Tinggi Kab. Empat Lawang

	 
	Minat belajar
	Tinggi
	Sedang
	Rendah
	Jumlah 
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	3
	12 = 
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Selanjutnya adalah perhitungan angka Kai Kuadrat dengan langkah-langkah sebagai berikut :
Tabel 11
Perhitungan angka Kai Kuadrat tentang Hubungan Peran Orang Tua dengan Minat Belajar Anak pada Mapel PAI di SMP Negeri 1 Tebing Tinggi Kab. Empat Lawang
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	2,933

6,933

2,133

5,622

13,289

4,089

2,444

5,778

1,778
	+ 0,067

+ 2,067

- 2,133

+ 1,378

- 1,289

- 0,089

· 1,444

- 0,778

+ 2,222
	0,004

4,271

4,551

1,898

1,661

0,008

2,086

0,605

4,938
	0,002

0,616

2,133

0,338

0,125

0,002

0,854

0,105

2,778

	
	N=45
	N= 45
	= 0
	
	X2 = 6,951


Mengacu pada data tabel di atas dapat diketahui, bahwa Kai Kuadrat (X2) = 6,951. Setelah harga Kai Kuadrat kita ketahui, maka selanjutnya kita subsitusikan kedalam rumus Koefisien Kontigensi (C/KK) :
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= 0,366

Untuk memberikan interpretasi terhadap C /KK itu, maka harga C terlebih dahulu kita ubah menjadi Phi (ϕ), dengan rumus :
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Jadi, ϕ
= 0,393

Selanjutnya harga ϕ (phi) yang telah kita peroleh itu kita konsultasikan dengan Tabel Nilai “r” Product Moment, dengan terlebih dahulu mencari df-nya : df = N – nr = 45 – 2 = 43 (dalam Tabel Nilai “r” product Moment  tidak diperoleh df sebesar 43, karena itu dipergunakan df sebesar 45), dengan df sebesar 45, diperoleh harga rtabel pada taraf signifikasi 5% = 0,288, sedangkan pada taraf signifikasi 1% diperoleh harga rtabel = 0,372.
Dengan demikian ϕ (phi) (yang berasal dari perubahan terhadap C itu) lebih besar daripada rtabel baik pada taraf signifikasi 5% maupun 1% berdasarkan hal tersebut maka dengan ini dinyatakan hipotesa nihil ditolak, dan hipotesa alternatif diterima, berarti ada korelasi positif yang signifikan antara peran orang tua dengan minat belajar anak pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang.
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